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 Abstract. Education is the most important thing for students as a guide to live 

life. In this case, the educational process must be designed specifically in terms 
of developing students' cognitive, affective and psychomotor abilities. These 

three aspects need to be developed comprehensively so that students' academic, 

social, and creative abilities can be realized to the maximum. This study uses a 

literature review method to analyze various sources related to the development 

of character-based student development. Data collection includes extensive 

searches in academic datasbases, libraries, and online resources using keywords 

such as educational character, student development, and character-based 

learning. The analysis involves thematic categorization, where key themes and 

patterns are identified, compared, and critically assessed to generate insights into 

character-based student development principles and practices. The results of the 

study show that the aspect of student development anytime and anywhere needs 
change and that through learning (reading and writing) will bring change 

(behavior change and knowledge) which in essence realizes new skills. Students 

in giving grades or learning outcomes whether the cognitive realm, affective 

realm and picicomotor realm are indeed very relative. Therefore, educators 

usually use measuring tools in the form of test or non-test techniques, depending 

on what is to be measured, or what information will be collected. 
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Abstrak. Pendidikan adalah hal terpenting bagi peserta didi sebagai panduan 

untuk meenjalani kehidupan. Dalam hal ini, proses pendidikan harus dirancang 
secara khusus dalam hal pengembanagan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik. Ketiga aspek ini perlu dikembangkan secara 

menyeluruh agar kemampuan akdemik, sosial dan kreativitas peserta didik dapat 

diwujudkan secara makssimal. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan 

literatur untuk menganalisis berbagai sumber yang berkaitan dengan 

pengembangan pengembangan siswa berbasis karakter. Pengumpulan data 

mencakup pencarian ekstensif di database akademik, perpustakaan, dan sumber 

daya online menggunakan kata kunci seperti karakter pendidikan, 

pengembangan siswa, dan pembelajaran berbasis karakter. Analisisnya 

melibatkan kategorisasi tematik, di mana tema-tema dan pola-pola utama 

diidentifikasi, dibandingkan, dan dinilai secara kritis untuk menghasilkan 
wawasan tentang prinsip-prinsip dan praktik pengembangan siswa berbasis 

karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pengembangan peserta 

didik kapanpun dan di manapun butuh perubahan dan itu melalui belajar (baca 

tulis) akan membawa perubahan (behavior change dan knowledge) yang pada 

intinya mewujudkan kecakapan baru. Peserta didik dalam memberi nilai atau 

hasil belajar apakah ranah kognitif, ranah afektif dan ranah pisikomotorik 

memang sangat relatif. Lantaran itu pendidik biasanya menggunakan alat ukur 

yang bentuknya teknik tes atau non tes, tergantung pada apa yang hendak diukur, 

atau informasi apa yang akan dikumpulkan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Kognitif, Afektif, Psikomotorik 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik tentu tidak terlepas adanya pendidik sebagai satu komponen dalam 

kegiatan proses pengembangan potensi peserta didik untuk mau menerima perubahan. 

Fungsi utama pendidik adalah bagaimana membuat rancang bangun, sedangkan peserta 

didik sebagai penerima rancang bangun menetukan pilihan dari apa yang datang dari 

pendidik itu sendiri (Afifah, 2015). Hal ini mendorong akan adanya pengembangan yang 

perlu dipahami dari setiap peserta didik oleh pihak yang berkompeten yaitu pendidik. 

Jabatan guru telah hadir cukup lama di negeri ini. Guru mendapat pengakuan terhormat 

dengan motto “pahlawan tanpa jasa”, artinya menjadi sosok pribadi guru sangat terhormat. 

Guru adalah agen pembawa perubahan dan sekaligus pengembang amanah yang mulia. 

Sosok guru bukan sekedar guru tapi tokoh yang digugu dan ditiru. Pembelajaran yang terjadi 

pada sekolah atau madrasah yang diterima langsung oleh peserta didik dirasakan dominan 

mengarah pada pengajaran kognitif, terkesan sekedar penyampaian materi pelajaran 

(transfer of knowledge ) mengabaikan aspek afektif akibatnya pembelajaran menjadi kurus 

lagi kering akan nilai-nilai pendidikan secara kaffah (menyeluruh) (Afandi et al., 2013). 

Peserta didik tidak memperoleh proses pendidikan yang relevan dengan fakta-fakta 

kehidupan sehari-hari. Survei membuktikan keberhasilan pendidikan pada 10 tahun terakhir 

ini (Orde Reformasi) hanya diukur dari keunggulan ranah kognitif dan nyaris tertindas dan 

tidak menyentuh ranah afektif serta ranah psikomotorik (perbuatan). Pada hal untuk 

memperoleh keberhasilan yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, ke tiga ranah itu tidak bisa terpisahkan. Peserta didik punya hak untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan, perilaku, akhlakul karimah dan keterampilan yang memadai. 

Keprihatinan bersama muncul terkait dengan apa yang seharusnya diharapkan dari peserta 

didik oleh guru, dan sebaliknya, guru dituntut untuk membantu peserta didik mengenal ketiga 

aspek tersebut. Dalam proses evaluasi, guru sering kali memandang pengukuran secara sesaat 

dan parsial, sehingga hasil belajar yang tampak tidak mencerminkan fakta atau kemampuan 

sebenarnya dari peserta didik. Menyikapi fenomena ini secara bijak, penulis menitikberatkan 

kajian pada belajar sebagai suatu aspek perubahan, faktor-faktor yang memengaruhi proses 

belajar, analisis karakteristik peserta didik sebagai makhluk belajar, serta penilaian hasil belajar 

yang berfokus pada aspek kompetensi. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk menganalisis berbagai sumber 

yang berkaitan dengan pengembangan pengembangan siswa berbasis karakter. Prosesnya 

melibatkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis artikel ilmiah, buku, dan sumber akademik 

lainnya yang relevan kerangka kerja, praktik terbaik, dan temuan empiris yang membahas 

pendidikan karakter dan integrasinya ke dalam pengembangan siswa. Literatur dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, seperti relevansi dengan topik, publikasi di 

jurnal akademis yang dihormati, dan keselarasan dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data 

mencakup pencarian ekstensif di database akademik, perpustakaan, dan sumber daya online 

menggunakan kata kunci seperti karakter pendidikan, pengembangan siswa, dan pembelajaran 

berbasis karakter. 

Analisisnya melibatkan kategorisasi tematik, di mana tema-tema dan pola-pola utama 

diidentifikasi, dibandingkan, dan dinilai secara kritis untuk menghasilkan wawasan tentang 

prinsip-prinsip dan praktik pengembangan siswa berbasis karakter. Pendekatan ini memastikan 

pemahaman yang komprehensif tentang subjek tersebut sekaligus memberikan landasan yang 

kuat untuk pembelajaran lebih lanjut penelitian dan aplikasi praktis. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Belajar Sebagai Kebutuhan untuk Perubahan 

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari 

ilmu atau menuntut ilmu. Adalagi yang secara khusus mengartikan belajar. Banyak yang 

mempertanyakan apakah dengan belajar semacam itu orang menjadi bertumbuh dan 

berkembang? Banyak macam kegiatan yang dapat digolongkan kepada belajar mencari arti 

sebuah kata dalam kamus, mengingat, menghafal puisi, membaca pelajaran, menalaah ulang 

pelajaran yag diperoleh dari guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran yang akan dipelajari 

untuk minggu depan, membuat ringkasan, atau resume, berdiskusi dengan teman, mengenai 

bagian pelajaran yang telah diterapkan guru di sekolah, memperhatikan alam dan 

lingkungan. 

Tingkah laku belajar yang dilakukan di atas, merupakan kegiatan harian, sehingga lama 

kelamaan dalam dirinya akan terjadi suatu perubahan dalam diri orang yang belajar. 

Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari bodoh menjadi pandai yang semula tidak bisa 

mengerjakan suatu pekerjaan, akhirnya bisa mengerjakan atau bahkan mampu memberi 

petunjuk kepada temannya. Sebelum belajar ia tidak bisa membaca, lalu mampu menulis 

dan mengarang. Semua yang terjadi itu telah merubah keadaan jiwa dan motorik peserta 
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didik, sehingga ia memiliki keadaan yang jauh berbeda dengan keadaan sebelum belajar. 

Belajar menyebabkan terjadinya perubahan pada peserta didik. 

Kegiatan atau tingkah laku belajar di atas dapat ditelaah bahwa ada kegiatan psikis dan 

pisik yang saling bekerja sama secara terpadu dan komprehensip dan integral. Sebagai 

contoh dapat dipaparkan, bila seseorang membaca artikel baru, maka jiwanya setuju kepada 

simbol bahasa dalam bentuk tulisan dan panca indera matanya menelusuri kata demi kata 

serta kalimat demi kalimat. Setelah ia selesai membaca artikel tersebut, dalam dirinya terjadi 

perubahan yaitu bertambahnya wawasan, kepercayaan diri, gembira, senang, dan punya nilai 

emosional, lahirlah integritas, kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, kepekaan sosial, 

kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan dan penguasaan diri dan makin tinggi minat untuk 

mempelajari buku-buku dan sebagainya. Dalam psikologi anak dikatakan bahwa hal-hal 

yang tidak sama dengan sebelum belajar disebut perubahan atau modification. Perubahan ini 

secara psikologis menetap pada orang yang belajar, karena dalam dirinya telah terbentuk 

suatu habit atau kebiasaan tertentu bila berhadapan dengan sesuatu yang hendak dipelajari. 

Dalam psikologi belajar hal ini disebut stimulus (rangsangan) dari luar diri mengenai dirinya 

dan bagian-bagian tubuhnya, kemudian merespon terhadap stimulus tadi maka terjadilah 

suatu proses psikis dan fisis dalam dirinya. Hasil dari proses ini terjadilah berbagai kegiatan 

dalam otaknya misalnya mengasosiasikan, membedakan, menyerap yang dibantu oleh 

sistem persyarafan (Rasyad 2002). 

Atas dasar ciri perubahan terjadi pada diri orang yang belajar maka semua definisi 

belajar yang dikemukakan oleh ahli psikologi belajar menjadikan perubahan ini sentral dari 

definisinya. Maka terdapatlah berbagai definisi belajar yang dikemukakan para ahli seperti; 

 Hilgard mendefinikan belajar sebagai berikut; learning is the process by witch an activity 

orginates or is changed through training prosedure (wheter in the laboratory or in 

natural environment) as distringuished from changes by factor not atributtable to 

training (Hilgard, 2948). Belajar adalah suatu proses aktivitas yang awal atau selesai 

melakukan pelatihan (apakah itu dilaboratorium atau di lingkungan alam) sehingga dapat 

dibedakan perubahan yang terjadi karena faktor yang bukan diakibatkan oleh pelatihan). 

 Cronbach mendefinisikan learning is shown by change in behavior as a result of 

experince. Belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku diperoleh dari pengalaman. 

 Kingsley mendefinisikan bahwa “learning is the proces by which behavior (in the 

boarder sense) is originated or changed through pactice of training Belajar adalah proses 

dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui latihan.  
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli di atas dapatlah diambil hal-hal pokok 

dalam belajar yaitu (1) belajar itu memabwa perubahan (arti behavior changes dan knowledge), 

(2) perubahan itu pada pokoknya akan menimbulkan kecakapan baru, dan (3) Bahwa perubahan 

itu terjadi karena usaha yang disengaja. Adapun secara lebih rinci bahwa belajar membawa 

perubahan pada tiga aspek seperti yang dikemukaan Bloom dan Krath Wohl yaitu (Uno, 2006) 

 Kognitif; kognitif terdiri 6 level yaitu (1) pengetahuan (mengingat, menghafal), (2) 

pemahaman (menginterpretasikan), (3) aplikasi (menggunakan konsep, memecahkan 

masalah), (4) analisis (menjabarkan suatu konsep), (5) sintesis (menggabungkan nilai, 

metode, ide dll), dan (6) evaluasi (membagikan nilai, ide, metode dll). 

 Afektif; Afektif terdiri dari 5 tingkatan yaitu (1) Pengenalan (ingin menerima,sadar akan 

adanya sesuatu), (2) Meresepon (aktif berpartisipasi), (3) Penghargaan (menerima nilai-

nilai, setia kepada nilai-nilai), (4) Pengorganisasian (menghubung-hungkan nilai-nilai yang 

dipercayai), dan (5) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup). 

 Psikomotorik; psikomotorik terdri dari 5 tingkatan yaitu (1) peniruan (menirukan gerak), (2) 

penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak), (3) ketapatan (melakaukan 

gerak dengan benar), (4) perangkaian (melakaukan beberapa gerakan sekaligus dengan 

benar), dan (5) naturalisasi (melakukan gerak secara wajar). 

 

Faktor-Faktor Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar itu banyak sekali macamnya. Faktor-

faktor tersebut dapat diklasifikasikan yaitu (1) faktor-faktor yang berasal dari luar peserta 

didik yakni faktor-faktor non sosial dan sosial, dan (2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik yakni faktor-faktor fisiologis dan psikologis (Suryabrata, 2010). Dari 

beberapa faktor dalam belajar tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 

 

Faktor-Faktor Non Sosial dalam Belajar 

Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya seperti keadaan 

udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, siang, malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-

alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat peraga dan 

sebagainya yang biasa disebut alat pelajaran. Semua faktor-faktor yang telah disebutkan di 

atas dan yang belum disebutkan harus diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar 

berjalan dengan baik dan maksimal. Letak tempat belajar harus jauh dari kebisingan. 

Demikian pula alat-alat pelajaran harus disesuaikan dengan pertimbangan didaktis, 

psikologis dan paedagogik 



Ramli et al., Aspek Pengembangan Peserta Didik Berbasis Karakter … 8340 

 

Faktor-Faktor Sosial dalam Belajar 

Yang dimaksud faktor-faktor sosial disini adalah faktor-faktor manusia (sesama 

manusia tersebut mengganggu konsentrasi belajar misalnya kalu satu kelas murid sedang 

mengerjakan ujian, lalu terdengar anak-anak lain bercakap-cakap di samping kelas, sehingga 

perhatian tidak dapa ditujukan kepada hal yang dipelajari. 

 

Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis adalah berkenaan dengan keadaan jasmani peserta didik. Jasmani yang 

segar akan lain mpengaruhnya dengan jasmnai yang kurang segar. Keadaan jasmani yang 

lelah lain pengaruhnya dari pada yang tidak lelah. Bagi kondisi jasmani yang sakit, tidak 

segar, mengantuk akan membuyarkan konsentrasi belajar bahkan tidak mampu menyerap 

materi pelajaran. Oleh larena itu peserta didik harus dikondisikan untuk menjaga kesehatan 

dan kebugaran jasmani dengan memakan makanan yang bergizi dan berolah raga yang 

teratur. 

 

Faktor-Faktor Psikologis dalam Belajar 

Faktor psikologis ini berkaitan dengan kejiwaan peserta didik, intelegensi, sedih, 

frustasi, putus asa dan lain-lain (Sakerebau, 2018). Faktor ini juga sangat berpengaruh pada 

proses belajar. Peserta didik yang intelegensinya dibawah normal akan sulit untuk 

mengingat pelajaran. Kondisi psikis seperti sedih, frustasi, putus asa jika dialami peserta 

didik maka konsentrasi belajarnya akan buyar dan perhatiannyapun tidak akan terpokus pada 

pelajaran. Untuk itu pendidik harus tanggap dengan kondisi psikis peserta didik dan 

berupaya untuk mengatasinya jika terjadi problem psikis pada peserta didik tersebut. 

 

Analisis Karakteris Tik Peserta Didik 

Peserta Didik Sebagai Mahluk Belajar 

Alquran memandang bahwa semua manusia dapat diajar. Ini terbukti dari seruan 

Alquran yang pada dasarnya untuk seluruh umat manusia dengan ungkapan (Yā 

Ayyuhannās) tanpa mengedepankan kelompok tertentu. Adapun keunikan gaya dan 

metodologinya, seolah-olah berbeda dengan metode ilmiah adalah merupakan unsur 

kemukjizatannya, dimana seruannya disesuaikan dengan kondisi sosial, intelektual dan 

kultural masing-masing audiensnya (At-Thabathabai, 2000). Manusia (peserta didik) 

menerima pelajaran dari Tuhan tentang berbagai pengetahuan yang menyangkut ibadah, 

akidah, tauhid, akhlak, muamalah dan lain- lain. Tuhan di sini berperan sebagai pendidik 
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yang Maha luas ilmu-Nya (al-Alīm) yang mengajari manusia apa yang tidak diketahui. 

Manusia menjadi peserta didik- Nya, akan tetapi Tuhan tidak secara langsung berdiri 

dihadapan peserta didik-Nya dalam menyampaikan pengatahuan melainkan melalui 

perantara yaitu Alquran. 

Sebagai makhluk belajar, manusia belajar kepada sumber-sumber belajar. Sumber 

belajar dalam pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra yaitu: 1) al- Quran yang 

merupakan sumber pertama dan utama yang dikembangkan menjadi teori, 2) Sunnah Nabi, 

3) Fatwa sahabat yang masih menyaksikan perilaku nabi secara langsung, 4) kemaslahatan 

yang membawa mamfaat, 5) nilai adat istiadat yang berasal dari nilai-nilai budaya 

masyarakat yang positif, 6) pemikiran para Filosof dan intelektual muslim yang representatif 

(Azra, 2011). Oleh karena manusia sebagai pelaksana pendidikan, juga sebagai makhluk 

yang memiliki potensi untuk diberikan pendidikan, maka perlu adanya proses pembelajaran.  

 

Kecakapan Akademik 

Pada tataran ini pendidikan harus dapat memberikan perubahan dan mengembangkan 

kemampuan membaca, menulis, memahami, meneliti, memecahkan masalah dan lain-lain. 

Oleh karena itu pendidikan harus dapat memotivasi kepada peserta didik untuk cinta kepada 

membaca dan menulis sebagai kunci ilmu pengetahuan. Pengetahuan dimulai dari membaca 

dan menulis sebagaimana firman Allah dalam Alquran “ Bacalah dengan menyebut nama 

Tuhanmu yang menciptakan, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (pena)” 

(QS. 96: 1-5). Dalam ayat yang lain dinyatakan “ Nun, demi qalam, dan apa yang mereka 

tulis (QS. 68 : 1)”. Dengan demikian ilmu yang diperoleh itu harus ditulis agar dapat 

langgeng dan dapat dibaca kembali sehingga terhindar dari kelalaian. Hal ini dapat 

diteladani pada perkataan sahabat nabi Anas bin Malik Al Anshari kepada anak- anaknya” 

Hai anak-anakku ikatlah ilmu dengan tulisan” dan lebih lanjut dia berkata” kami tidak 

menganggap suatu ilmu bagi siapa yang tidak menulis ilmunya” (az- Zahroni, 1998). 

Membaca dan menulis pendidikan juga harus memberikan nuansa kepada peserta didik 

untuk dapat memahami, memperhatikan dan meneliti tanda-tanda kekuasaan Tuhan 

sebagaimana al-Quran menyatakan” maka tidaklah mereka meperhatikan Onta bagaimana 

diciptakan dan langit bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana di tegakkan? 

(QS. 88 : 17-20) dengan demikian kemampuan intelektualnya dapat berkembang sehingga 

pada gilirannya membawa perubahan kognitif pada peserta didik. 

 



Ramli et al., Aspek Pengembangan Peserta Didik Berbasis Karakter … 8342 

 

Kecakapan Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial terus mengalami perkembangan. Perkembangan sosial 

merupakan kegiatan manusia sejak lahir, dewasa sampai akhir hidupnya akan terus melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya yang menyangkut norma-norma dan sosial 

budaya masyarakatnya. Di mana sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang 

lain maka manusia melakukan interaksi antar individu-individu. Allah menyatakan dalam al- 

Qura`an : Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa agar kamu saling 

mengenal...”(QS. 49: 13) dalam interaksi dan pergaulan tersebut harus sesuai dengan norma-

norma dan nilai-nilai dalam masyarakat. Oleh karena itu peserta didik mampu bersosialisasi 

dengan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, dimana diberikan pendidikan akhlak 

yang sejalan dengan nilai-nilai agama sebab begitu rumit dan banyaknya masalah yang 

menyangkut manusia sebagai makhluk sosial yang perlu bimbingan agama (Hasan, 2004). 

Islam mengajarkan bagaimana cara bergaul dengan orang lain diantaranya saling bekerja 

sama dan tolong menolong dalam hal yang baik (QS. : 5 :2), saling menyayangi dan mencintai, 

hadis nabi mengatakan “ Kau lihat orang mukmin saling menyayangi, saling mencintai dan 

saling berbuat baik, bagaikan satu tubuh yang apabila ada yang sakit seluruh tubuh turut tidak 

bisa tidur dan turut merasa sakit (H.R. Buchari).  

 

Kecakapan Berkarya 

Manusia sebagai makhluk biologis (basyar) yang dipengaruhi oleh dorongan kodrat 

alamiahnya seperti makan, minum , bersetubuh, dan lain-lain. Dalam rangka memenuhi 

kebutuhan makan , minum dengan cara yang halal lagi baik. Untuk itu peserta didik harus 

dibekali keterampilan. Islam sendiri mengajarkan tentang hal tersebut. Terungkap dalam 

sebuah hadis ; “ Kewajiban orang tua terhadap anaknya memberi nama yang baik, mengajar 

tata krama, mengajari menulis, berenang,memanah, menghidupinya dengan rezki yang baik 

dan menjodohkannya jika sudah memperoleh pasangan”(H.R. Hakim). Melalui aktivitas 

basyariahnya yaitu aktivitas tubuhnya maka gagasan dan pemikiran manusia dapat 

diwujudkan dalam bentuk kongkrit, yaitu dalam bentuk hasil karya dan cipta manusia yang 

menempati ruang tertentu, dapat diraba, difoto, seperti lukisan, tari-tarian dan kegiatan 

mengolah besi pada industri logam (Nata, 2005), mengolah pertanian dan perikanan dan 

lain-lain. Pendidikan dalam hal ini harus mengajarkan keterampilan yang disesuaikan 

dengan kondisi daerah masing-masing. 
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Mengutip pernyataan A. Malik Fajar dalam menjelaskan hadis Rasulullah saw “ 

Kebersihan itu sebagian dari iman” tidak hanya diartikan menjaga kebersihan badan, 

perumahan, pakaian, dan lingkungan, tetapi dapat juga dipertajam misalnya dengan 

pengertian menciptakan alat-alat pembersih seperti mesin cuci dan pasta gigi, dan teknologi 

mesin yang dapat menciptakan suasana menjadi bersih (Fajar, 1999). Demikian kecakapan-

kecakapan yang harus diwujudkan terhadap peserta didik dalam proses belajar yang tentunya 

disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikis peserta didik. Kecakapan-kecakapan yang ada 

pada setiap peserta didik sebagai bukti keadilan dan kesempurnaan pencipta-Nya. 

 

Penilain Belajar Pada Aspek Kompetensi 

Ranah Kognitif (Penguasaan Materi Akademik) 

Penilaian terhadap ranah kognitif ini bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep 

dasar keilmuan (content objectivies) berupa materi-materi esensial sebagai konsep kunci dan 

prinsip utama. Ranah kognitif ini merupakan ranah yang lebih banyak melibatkan kegiatan 

mental/otak (Damayanti et al., 2022). Kemampuan-kemampuan dan domain kognitif oleh 

Bloon dikategorikan lebih terinci secara herarkis dalam 6 jenjang kemampuan proses 

berpikir mulai dari tingkat terendah sampai tinggi antara lain;  

 Hafalan/ingatan (recall), meliputi kemampuan menyatakan kembali fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur yang telah dipelajari 

 Pemahaman (comprehension), meliputi kemampuan menangkap arti dari informasi yang 

diterima serta mengungkap suatu konsep atau prinsip dengan kata-kata sendiri 

 Penerapan (application), ialah kemampuan menggunakan prinsip, aturan, metode yang 

dipelajari pada situasi baru atau situasi konkret. 

 Analisis (analyze) meliputi kemampuan menggunakan suatu informasi yang dihadapi 

menjadi komponen-komponen sehingga struktur informasi menjadi jelas. 

 Sintesis (sintesis) kemampuan untuk mengintegrasikan bagian- bagian yang terpisah 

menjadi suatu keseluruhan yang terpadu. Termasuk di dalamnya meliputi kemampuan 

merencanakan eksperimen, menyusun karangan, menyusun cara baru untuk 

mengklasifikasikan objek, peristiwa dan lain- lain 

 Evaluasi (evaluasion) kemampuan untuk mempertimbangkan nilai-nilai suatu 

pernyataan, uraian dan pekerjaan berdasarkan kriteria tertetu yang ditetapkam 
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Ranah Afektif Atau Sikap/Normatif 

Hasil belajar proses ini berkaitan dengan sikap dan nilai yang berorientasi keapda 

penguasaan dan kepemilikikan dan kecakapan proses atau metode. Ciri-ciri hasil belajar ini 

tanpak pada peserta didik dalam berbegai tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, 

kedisipl,inan, motivasi belajar, rasa hormat dll. Ranah afektif ini dapat dirinci menjadi lima 

jenjang yang disusun mulai dari yang paling sederhana sampai tahap yang paling kompleks 

(Zaini, 2002). 

 Penerimaan atau (receiving) kesediaan seseorang untuk mengikuti suatu peristiwa 

tertentu 

 Tanggapan (responding) menunjuk pada keikutsertaan secara aktif dari peserta didik 

agar dapat memberikan reaksi kesiapan dalam memberikan respon atau minat. 

 Penghargaan (valuing) yaitu berhubungan dengan nilai yang melekat pada peserta didik 

terhadap suatu peristiwa atau tingkah laku. 

 Pengorganisasian (organization) yaitu menggabungkan beberapa nilai yang berbeda-

beda serta membangun sistem yang konsisten secara internal. 

 Karakterisasi terhadap nilai (characterzation by a value) yaitu menjuk proses afeksi 

dimana seseorang memiliki suatu sistem nilai sendiri yang mengendalikan perilakunya 

untuk waktu yang lama dan pada gilirannya akan membentuk gaya hidupnya. 

 

Ranah Psikomotorik (Afektif, Produktif/Keterampilan) 

Hasil belajar ini merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah ini 

di bagi atas 7 level belajar yang disusun mulai dari yang paling sederhana sampai tahap yang 

paling kompleks  

 Persepsi (perception) yaitu berkenaan dengan penggunaan organ indra untuk 

menangkap isyarat yang membimbing aktivitas gerak. 

 Kesiapan (set) yaitu menunjukan pada kesiapan untuk melakukan tindakan atau 

kesiapan mental dan pisik untuk bertindak. 

 Gerakan terbimbing (guinded respon), yaitu tahap awal dalam mempelajari 

keterampilan yang kompleks seperti peniruan 

 Gerakan terbiasa (mekanisme) yaitu berkenaan dengan kinerja dimana respon peserta 

didik telah menjadi terbiasa dan gerakan-gerakan dengan penuh keyakinan dan 

kecakapan. 
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 Gerakan Kompleks (komplex overt respons), yaitu merupakan gerakan yang sangat 

terampil dengan pola- pola gerakan yang sangat kompleks 

 Penyesuaian pola gerak (adapation) , yaitu berkenaan dengan keterampilan yang 

dikembangkan dengan baik sehingga peserta didik dapat memodivikasi pola-pola 

gerakan untuk menyesuaikan tuntutan tertentu. 

 Kerativitas (organization), yaitu menunjuk kepada penciptaan pola-pola gerakan baru 

untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem khusus. 

Hasil belajar psikomotorik merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. 

Hal ini akan dapat setelah peserta didik menunjukan perilaku atau perbuatan teretentu sesuai 

dengan makna yang terkandung pada kedua ranah tersebut dalam kehisupan sehari-hari 

 

KESIMPULAN  

Ternyata aspek pengembangan peserta didik kapanpun dan di manapun butuh 

perubahan dan itu melalui belajar (baca tulis) akan membawa perubahan (behavior change 

dan knowledge) yang pada intinya mewujudkan kecakapan baru. Perubahan terjadi karena 

usaha yang disengaja. Pendidik dituntut memperhatikan faktor-faktor yang bersumber dalam 

diri peserta didik sendiri, baik fisiologis maupun psikologis. Pendidik harus tanggap dengan 

kondisi psikis peserta didik dan berupaya mengatasinya. Ternyata Al-Quran (pendidikan) 

tidak dikotomi dalam mengantar manusia untuk belajar. Al-quran dengan seruannya 

disesuaikan dengan kondisi sosial intelektual dan kultural masing-masing audiensi. 

Kecakapan yang ditawarkan kepada audiensnya terdiri dari tiga kecakapan yakni kecakapan 

akademik, kecakapan sosial dan kecakapan berkarya. Ternyata peserta didik dalam memberi 

nilai atau hasil belajar apakah ranah kognitif, ranah afektif dan ranah pisikomotorik memang 

sangat relatif. Lantaran itu pendidik biasanya menggunakan alat ukur yang bentuknya teknik 

tes atau non tes, tergantung pada apa yang hendak diukur, atau informasi apa yang akan 

dikumpulkan. 
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